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b. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000           e. Rp. 4.000.000 – Rp. 5.000.000 

c. Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000           f. > Rp. 5.000.0000 

 
 

Petunjuk Pengisian : 
 

 
Untuk  pertanyaan dibawah ini  pilihlah salah satu jawaban  yang menurut 

Bapak/Ibu dianggap paling tepat dengan cara memberi centang (√) di bagian 

kotak yang telah tersedia, isilah jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
 

Keterangan : 
 

SS         : Sangat Setuju 
 

S            : Setuju 
 

N           : Netral 
 

TS         : Tidak Setuju 
 

STS       : Sangat Tidak Setuju 
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DAFTAR PERNYATAAN KUESIONER 
 
 

No. Tekanan (Pressure) SS S N TS STS 

 

1. 
Saya memiliki pengeluaran lebih 
besar daripada pendapatan 

     

 

2. 
Pekerjaan saya diperiksa secara 
berkala oleh pimpinan 

     

 
 

3. 

Pimpinan selalu menuntut saya 
untuk mencapai tujuan 
organisasi, meskipun pecapaian 
dilakukan dengan segala cara 

     

 
 

4. 

Saya memiliki kebiasaan buruk 
seperti merokok, ketergantungan 
alkohol, dan lain-lain yang sulit 
untuk dihentikan 

     

 

5. 
Saya sering berbelanja 
menggunakan kartu kredit 

     

 

6. 
Saya senang berbelanja barang – 
barang mewah 

     

 
No. Kesempatan (Opportunity) SS S N TS STS 

 

 
1. 

Lingkungan di tempat saya 
bekerja memiliki struktur 
organisasi yang jelas 

     

 
 

2. 

Ketika awal saya bekerja disini 
saya kurang mendapatkan 
penjelasan mengenai job 

descriptions 

     

 

 
3. 

Ada bagian di tempat kerja saya 
yang belum memiliki job 

description yang jelas 

     

 
 

4. 

Perusahaan membatasi akses 
informasi keuangan maupun 
non-keuangan di tempat kerja 
saya 
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5. 

Atasan saya selalu bersikap 
tidak peduli terhadap apa yang 
saya kerjakan 

     

 
 
 

6. 

Di tempat saya bekerja, 
Pimpinan tidak mampu 
menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif 

     

 
No. Rasionalisasi (Rationalization) SS S N TS STS 

 

 
1. 

Saya merasa kalau tempat kerja 
saya ini sudah seperti milik saya 
sendiri 

     

 

 
2. 

Saya sudah memberikan andil 
dan sumbangsih yang besar di 
tempat saya bekerja 

     

 

 
3. 

Meminjam uang kas dan segera 
mengembalikan adalah hal wajar 
di tempat saya bekerja 

     

 
 
 
 

4. 

Saya pernah mengambil ATK 
secara sengaja, namun tidak 
dikembalikan. Karena harga 
ATK tidak sebanding dengan 
penerimaan Instansi di tempat 
kerja saya 

     

 
 
 

5. 

Saya senang membantu teman- 
teman saya yang sedang 
mengalami kesulitan dengan 
cara meminjam uang kas di 
tempat kerja saya 

     

 
No. Kemampuan (Capability) SS S N TS STS 

 
 
 

1. 

Jabatan saya di perusahaan 
memungkinkan untuk 
melakukan apa saja dengan 
mudah 
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2. 
Saya bisa mengetahui 
kelemahan perusahaan 

     

 

3. 
Saya merasa sangat percaya diri 
ketika berbuat tidak baik 

     

 

 
4. 

Saya dapat memaksa rekan kerja 
saya untuk melakukan perbuatan 
yang tidak baik 

     

 

 
5. 

Saya dapat menyusun 
kebohongan dengan baik 
terhadap kebohongan tersebut 

     

 

6. 
Saya mampu mengontrol stres 
yang muncul dengan baik 

     

 
No. Keserakahan (Greedy) SS S N TS STS 

 

1. 
Saya tidak ingin berbagi ilmu 
karena tidak ingin tersaingi 

     

 

2. 
Saya ingin tetap terlihat unggul 
dari yang lainnya 

     

 

3. 
Saya belum merasa puas dengan 
gaji yang diberikan 

     

 

 
4. 

Saya tidak memberikan 
informasi pencapaian kinerja 
agar mengurangi persaingan 

     

 
 

5. 

Saya tidak melakukan 
kebohongan untuk 
menyembunyikan kesalahan 
yang dilakukan 

     

 
No. Pengungkapan (Exposure) SS S N TS STS 

 

 
1. 

Ditempat saya bekerja tidak ada 
tindakan yang tegas sesuai 
dengan aturan 

     

 

 
2. 

Ditempat saya bekerja kualitas 
peraturan perundang – undangan 
kurang memadai 
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3. 

Ditempat saya bekerja kurang 
sosialisasi peraturan perundang 
– undangan 

     

 

 
4. 

Ditempat saya bekerja, 
pemberian sangsi masih tidak 
konsisten atau dipandang bulu 

     

 

 
5. 

Ditempat saya bekerja, 
pemberian sangsi masih terlalu 
ringan 

     

 
No. Religiusitas (Religiosity) SS S N TS STS 

 
 

1. 

Saya percaya kepada Allah SWT 
serta berkomitmen untuk 
mematuhi hukuman yang telah 
ditetapkan Allah SWT 

     

 
 

2. 

Semua tindakan saya 
berdasarkan apa yang 
dicontohkan Nabi Muhammad 
SAW 

     

 

 
3. 

Saya selalu melakukan tindakan 
sesuai dengan apa yang ada di 
Al-Qur’an 

     

 

4. 
Saya membaca Al-Qur’an setiap 
Hari 

     

 

5. 
Saya selalu melakukan puasa 
Sunnah 

     

 

6. 
Saya menghadiri pengajian 
sekali dalam seminggu 

     

 

 
7. 

Setiap bulan saya menyisihkan 
sebagian gaji saya untuk 
bersedekah 
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No. Tindak Kecurangan SS S N TS STS 

 
 

1. 

Suatu hal yang wajar bagi 
perusahaan saya, apabila 
melakukan pencatatan yang 
lebih besar dari biaya yang 
dikeluarkan 

     

 
 

2. 

Tidak menjadi suatu alasan bagi 
instansi saya apabila suatu 
transaksi memiliki bukti 
pendukung ganda. 

     

 

 
3. 

Suatu hal yang wajar di instansi 
saya, apabila para pengguna 
anggaran menggunakan kwitansi 
kosong atau pembelian peralatan 
kantor 

     

 

4. Meminjam uang kantor untuk 
keperluan pribadi adalah hal yang 
bisa dilakukan 

     

 

5. Suatu hal yang wajar di instansi 
saya, apabila sisa anggaran 
dibagikan kepada pegawai 
sebagai bonus 
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Tabel Result for Outer Loading 

 
 Efek 

Moderasi 
1 

Efek 
Moderasi 

2 

Efek 
Moderasi 

3 

Efek 
Moderasi 

4 

Efek 
Moderasi 

5 

Efek 
Moderasi 

6 

 
X1 

 
X2 

 
X3 

 
X4 

 
X5 

 
X6 

 
Y 

 
Z 

X1 * Z 1.110              

X1.1       0.873        

X1.2       0.913        

X1.3       0.934        

X1.4       0.920        

X1.5       0.892        

X1.6       0.749        

X2 * Z  1.011             

X2.1        0.935       

X2.2        0.957       

X2.3        0.911       

X2.4        0.889       

X2.5        0.952       

X2.6        -      
       0.226       

X3 * Z   1.083            

X3.1         0.869      

X3.2         0.875      

X3.3         0.870      

X3.4         0.758      

X3.5         0.763      

X4 * Z    1.016           

X4.1          0.876     

X4.2          0.467     

X4.3          0.874     

X4.4          0.807     

X4.5          0.934     

X4.6          0.894     

X5 * Z     1.103          

X5.1           0.899    

X5.2           0.940    

X5.3           0.960    

X5.4           0.948    

X5.5           0.920    

X6 * Z      1.064         

X6.1            0.924   

X6.2            0.910   

X6.3            0.924   

X6.4            0.881   

Sumber : Output SmartPLS 2020 
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Tabel Outer Loading Hasil Re-estimasi Model 

 
 

 Efek 
Moderasi 

1 

Efek 
Moderasi 

2 

Efek 
Moderasi 

3 

Efek 
Moderasi 

4 

Efek 
Moderasi 

5 

Efek 
Moderasi 

6 

 
X1 

 
X2 

 
X3 

 
X4 

 
X5 

 
X6 

 
Y 

 
Z 

X1 * Z 0.810              

X1.1       0.873        

X1.2       0.913        

X1.3       0.934        

X1.4       0.920        

X1.5       0.892        

X1.6       0.749        

X2 * Z  1.004             

X2.1        0.938       

X2.2        0.960       

X2.3        0.922       

X2.4        0.894       

X2.5        0.954       

X3 * Z   0.880            

X3.1         0.869      

X3.2         0.875      

X3.3         0.870      

X3.4         0.758      

X3.5         0.763      

X4 * Z    0.927           

X4.1          0.887     

X4.3          0.878     

X4.4          0.799     

X4.5          0.939     

X4.6          0.912     

X5 * Z     0.818          

X5.1           0.899    

X5.2           0.940    

X5.3           0.960    

X5.4           0.948    

X5.5           0.920    

X6 * Z      1.052         

X6.1            0.924   

X6.2            0.910   

X6.3            0.924   

X6.4            0.881   

X6.5            0.841   

Y.1             0.783  

Y.2             0.832  

Y.3             0.784  

Y.4             0.845  

Y.5             0.865  

Z.2              0.938 

Z.3              0.965 

Z.4              0.889 

Z.5              0.853 

Sumber : Output SmartPLS 2020 
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Tabel Result for Cross Loading 

 

 

  

Efek 

Moderasi 

1 

Efek 

Moderasi 

2 

Efek 

Moderasi 

3 

Efek 

Moderasi 

4 

Efek 

Moderasi 

5 

Efek 

Moderasi 

6 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 Y Z 

X1 * Z 1,000 -0,172 0,863 0,632 0,956 -0,376 0,227 -0,022 0,205 0,207 0,195 0,068 0,096 0,321 

X1.1 0,227 -0,049 0,210 0,194 0,190 0,010 0,873 -0,085 0,690 0,468 0,899 -0,291 -0,255 -0,269 

X1.2 0,141 0,041 0,090 0,117 0,107 0,085 0,913 -0,154 0,714 0,504 0,940 -0,281 -0,297 -0,276 

X1.3 0,175 0,002 0,130 0,116 0,163 0,038 0,934 -0,152 0,716 0,482 0,960 -0,283 -0,303 -0,253 

X1.4 0,193 0,012 0,145 0,148 0,168 0,063 0,920 -0,125 0,731 0,479 0,948 -0,279 -0,294 -0,265 

X1.5 0,181 -0,008 0,165 0,158 0,154 0,045 0,892 -0,105 0,737 0,500 0,920 -0,283 -0,270 -0,273 

X1.6 0,228 -0,070 0,205 0,183 0,189 0,027 0,749 -0,296 0,775 0,912 0,430 -0,409 -0,409 -0,208 

X2 * Z -0,172 1,000 -0,242 -0,277 -0,095 0,498 -0,017 -0,199 -0,078 -0,101 0,001 -0,155 -0,180 -0,133 

X2.1 -0,029 -0,167 -0,075 -0,092 -0,003 -0,127 -0,205 0,938 -0,197 -0,318 -0,143 0,452 0,586 0,090 

X2.2 -0,027 -0,142 -0,086 -0,123 0,001 -0,108 -0,220 0,960 -0,208 -0,311 -0,165 0,492 0,599 0,144 

X2.3 0,002 -0,224 -0,081 -0,085 0,015 -0,182 -0,107 0,922 -0,126 -0,265 -0,043 0,465 0,592 0,104 

X2.4 -0,020 -0,200 -0,085 -0,107 0,007 -0,121 -0,168 0,894 -0,153 -0,245 -0,123 0,475 0,600 0,183 

X2.5 -0,027 -0,197 -0,089 -0,101 -0,012 -0,153 -0,204 0,954 -0,190 -0,287 -0,154 0,495 0,612 0,129 

X3 * Z 0,863 -0,242 1,000 0,877 0,732 -0,485 0,188 -0,089 0,186 0,184 0,156 0,057 0,080 0,398 

X3.1 0,126 -0,073 0,124 0,103 0,103 0,074 0,642 -0,182 0,869 0,823 0,521 -0,417 -0,360 -0,266 

X3.2 0,164 -0,138 0,157 0,159 0,124 -0,030 0,643 -0,205 0,875 0,874 0,497 -0,388 -0,341 -0,248 

X3.3 0,200 -0,074 0,193 0,175 0,163 0,034 0,642 -0,181 0,870 0,851 0,522 -0,423 -0,367 -0,293 

X3.4 0,187 0,012 0,141 0,138 0,164 0,072 0,892 -0,123 0,758 0,493 0,908 -0,282 -0,277 -0,264 

X3.5 0,183 -0,028 0,158 0,154 0,156 0,058 0,863 -0,055 0,763 0,500 0,885 -0,281 -0,253 -0,257 

X4 * Z 0,632 -0,277 0,877 1,000 0,411 -0,452 0,181 -0,109 0,174 0,162 0,155 0,047 0,042 0,383 

X4.1 0,183 -0,052 0,180 0,161 0,148 0,064 0,611 -0,259 0,824 0,887 0,478 -0,454 -0,398 -0,320 

X4.3 0,204 -0,142 0,168 0,129 0,181 -0,001 0,640 -0,190 0,801 0,878 0,519 -0,375 -0,326 -0,237 

X4.4 0,122 -0,110 0,092 0,083 0,121 0,040 0,496 -0,339 0,641 0,799 0,380 -0,352 -0,331 -0,138 

X4.5 0,173 -0,084 0,157 0,149 0,136 0,050 0,652 -0,264 0,828 0,939 0,498 -0,424 -0,390 -0,238 

X4.6 0,228 -0,070 0,205 0,183 0,189 0,027 0,634 -0,296 0,775 0,912 0,430 -0,409 -0,409 -0,208 

X5 * Z 0,956 -0,095 0,732 0,411 1,000 -0,286 0,193 0,002 0,168 0,176 0,167 0,068 0,100 0,268 

X5.1 0,227 -0,049 0,210 0,194 0,190 0,010 0,873 -0,085 0,690 0,468 0,899 -0,291 -0,255 -0,269 

X5.2 0,141 0,041 0,090 0,117 0,107 0,085 0,913 -0,154 0,714 0,504 0,940 -0,281 -0,297 -0,276 

X5.3 0,175 0,002 0,130 0,116 0,163 0,038 0,934 -0,152 0,716 0,482 0,960 -0,283 -0,303 -0,253 

X5.4 0,193 0,012 0,145 0,148 0,168 0,063 0,920 -0,125 0,731 0,479 0,948 -0,279 -0,294 -0,265 

X5.5 0,181 -0,008 0,165 0,158 0,154 0,045 0,892 -0,105 0,737 0,500 0,920 -0,283 -0,270 -0,273 

X6 * Z -0,376 0,498 -0,485 -0,452 -0,286 1,000 0,052 -0,148 0,048 0,042 0,053 -0,392 -0,425 -0,289 

X6.1 0,085 -0,141 0,057 0,023 0,099 -0,376 -0,335 0,452 -0,391 -0,385 -0,284 0,924 0,826 0,344 

X6.2 0,027 -0,138 0,029 0,027 0,027 -0,307 -0,369 0,504 -0,401 -0,403 -0,315 0,910 0,848 0,293 

X6.3 0,027 -0,101 0,005 -0,007 0,045 -0,334 -0,342 0,494 -0,404 -0,422 -0,283 0,924 0,826 0,333 

X6.4 0,052 -0,169 0,056 0,067 0,035 -0,333 -0,326 0,425 -0,414 -0,437 -0,254 0,881 0,758 0,391 

X6.5 0,125 -0,152 0,123 0,116 0,105 -0,421 -0,268 0,402 -0,361 -0,409 -0,212 0,841 0,700 0,324 

Y.1 0,213 -0,202 0,173 0,106 0,226 -0,420 -0,294 0,477 -0,267 -0,271 -0,253 0,638 0,783 0,308 

Y.2 0,065 -0,120 0,037 0,003 0,074 -0,330 -0,186 0,644 -0,222 -0,313 -0,119 0,631 0,832 0,226 

Y.3 0,048 -0,156 0,035 0,008 0,042 -0,323 -0,183 0,697 -0,187 -0,245 -0,136 0,573 0,784 0,165 

Y.4 0,031 -0,114 0,028 0,003 0,035 -0,307 -0,391 0,438 -0,429 -0,427 -0,331 0,852 0,845 0,305 

Y.5 0,056 -0,157 0,067 0,054 0,053 -0,376 -0,422 0,430 -0,448 -0,443 -0,372 0,890 0,865 0,335 

Z.2 0,297 -0,115 0,350 0,331 0,254 -0,244 -0,279 0,154 -0,314 -0,281 -0,257 0,355 0,310 0,938 

Z.3 0,316 -0,138 0,380 0,363 0,263 -0,279 -0,295 0,136 -0,295 -0,223 -0,288 0,360 0,319 0,965 

Z.4 0,314 -0,088 0,382 0,375 0,256 -0,276 -0,280 0,124 -0,307 -0,242 -0,276 0,360 0,294 0,889 

Z.5 0,263 -0,106 0,371 0,365 0,218 -0,272 -0,248 0,093 -0,283 -0,239 -0,231 0,318 0,282 0,853 

Sumber : Output SmartPLS 2020 
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Tabel Hasil Pengujian Hipotesis 

 
 

Hipotesis Hasil 

H1 Pengaruh langsung tekanan terhadap tindak kecurangan Diterima 

H2 
Pengaruh langsung kesempatan terhadap tindak 
kecurangan 

Diterima 

H3 
Pengaruh langsung rasionalisasi terhadap tindak 
kecurangan 

Ditolak 

H4 
Pengaruh langsung kemampuan terhadap tindak 
kecurangan 

Ditolak 

H5 
Pengaruh langsung keserakahan terhadap tindak 
kecurangan 

Ditolak 

H6 
Pengaruh langsung pengungkapan terhadap tindak 
kecurangan 

Diterima 

H7 
Pengaruh langsung religiusitas dengan tekanan terhadap 
tindak kecurangan 

Ditolak 

H8 
Pengaruh langsung religiusitas dengan kesempatan 
terhadap tindak kecurangan 

Ditolak 

H9 
Pengaruh langsung religiusitas dengan rasionalisasi 
terhadap tindak kecurangan 

Ditolak 

H10 
Pengaruh langsung religiusitas dengan kemampuan 
terhadap tindak kecurangan 

Ditolak 

H11 
Pengaruh langsung religiusitas dengan keserakahan 
terhadap tindak kecurangan 

Ditolak 

H12 
Pengaruh langsung religiusitas dengan pengungkapan 
terhadap tindak kecurangan 

Diterima 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


